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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Pada dasarnya desain penelitian merupakan rancangan suatu penelitian 
agar mencapai tujuan yang ingin dicapai secara efektif. Menurut Uhar (2014, 
hlm. 21) metode penelitian merupakan cara seseorang mengumpulkan dan 
menganalisis data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian deskriptif. Menurut Sukmadinata (2013, hlm. 72) penelitian 
deskriptif adalah bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena 
buatan manusia. Metode penelitian deskriptif ini digunakan untuk memperoleh 
deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai hasil 
pelatihan baitul arqom dan kemampuan kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa 
Barat. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif dengan metode survey. Adapun penelitian kuantitatif: 
“Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, random, 
pengumpulan data menggunakan Instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”. (Sugiyono, 2009, hlm. 14) 
 
Lebih lanjut Uhar (2014, hlm 49) menjelaskan penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai 
data yang kemudian dianalisis. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk 
mengukur pengaruh hasil pelatihan terhadap kepemimpinan dalam bentuk 
data dengan format angka. 
Adapun metode survey menurut Sugiyono (2009, hlm 13) bahwa 
“metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, wawancara 
terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti eksperimen)”. Alasan 
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dianggap dapat mewakili populasi untuk memberikan gambaran mengenai 
pengaruh hasil pelatihan baitul arqom terhadap kepemimpinan kader 
Aisyiyah Jawa Barat. 
Penelitian ini akan mengungkap pengaruh variabel hasil pelatihan 
baitul arqom terhadap kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa Barat yang 
dinyatakan dalam angka serta penjelasannya. 
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.2.1 Partisipan 
Partisipan atau biasa disebut juga dengan subjek penelitian merupakan 
subjek yang menjadi informan dalam penelitian. Partisipan yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu kader Aisyiyah di Jawa Barat terdiri dari Ketua, 
Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, Ketua-Ketua Majelis serta pengurus 
harian Aisyiyah daerah (Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan Bendahara) yang 
pernah mengikuti program pelatihan baitul arqom.   
3.2.2 Tempat Penelitian 
Peneliti memilih lokasi penelitian di Kelompok Organisasi Aisyiyah 
Jawa Barat di Jl. Sancang No. 06 Komplek Mesjid Mujahidin Kota Bandung. 
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada hasil observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini sekitar 6 
bulan meliputi observasi lapangan, perijinan, penyebaran kuisioner kepada 
para kader Aisyiyah di Jawa Barat. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
Populasi  menurut Morissan (2015, hlm. 109) dapat didefinisikan 
sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Sehingga 
populasi tidak hanya orang didalamnya. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Sugiyono (2009, hlm. 117) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kader-kader Aisyiyah 
Jawa Barat yang berjumlah 100 orang. Semua responden penelitian berjenis 
kelamin perempuan. Penelitian dengan populasi yang banyak mengakibatkan 
peneliti tidak mampu mempelajari semuanya secara mendalam karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Oleh karena itu, peneliti memilih sampel 
dalam penelitian ini, sampel yang diambil juga represintetif (mewakili) 
populasi. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2014, hlm 62) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini anggota 
populasi bersifat homogen yakni pernah mengikuti pelatihan kepemimpinan 
sehingga sampel penelitian dipilih secara acak (random) menggunakan teknik 
Simple Random Sampling. 
Teknik Simple Random Sampling merupakan teknik yang sederhana 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Adapun penentuan 





Sumber: Uhar (2014, hlm. 119) 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 
masih bisa ditolelir; e = 5% 
 




n =  
𝑁
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam 
penelitian ini sebanyak 80 orang 
3.4 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 2) variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian 
ditarik kesimpulannya. Adapun variabel menurut Hatch dan Farhady (1981) 
(dalam Sugiyono, 2014, hlm. 3) didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu dengan yang lain atau satu 
obyek dengan obyek yang lain. 
Pada penelitian ini variabel dibagi kedalam 3 jenis, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. 
1. Variabel Independen 
Variabel ini dalam bahasa indonesia disebut variabel bebas. Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 
variabel independennya adalah hasil pelatihan Baitul Arqom yang disimbolkan 
dengan huruf X. 
2. Variabel Dependen 
Variabel ini dalam bahasa indonesia disebut variabel terikat. Variabel 
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah 
kemampuan kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa Barat yang disimbolkan 
dengan huruf Y. 
Adapun peta hubungan antar variabel disimbolkan sebagai berikut: 
       
         (r) 
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Keterangan : 
X : Variabel independen (variabel bebas) yaitu hasil pelatihan Baitul 
Arqom 
Y : Variabel dependen (variabel terikat) yaitu kemampuan 
kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa Barat 
R : Pengaruh program pelatihan Baitul Arqom terhadap kemampuan 
kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa Barat 
 
Berikut adalah variabel, indikator variabel, sub indikator variabel dan 
skala yang digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 3.1 
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3.5 Analisis Kualitas Instrumen Penelitian 
Kualitas instrumen dalam suatu penelitian amatlah penting karena 
kesimpulan penelitian didapatkan dari data yang diperoleh dengan instrumen. 
Untuk mendapatkan instrumen yang berkualitas maka perlu dilakukannya uji 
coba instrumen. Uji coba instrumen ini dilakukan pada 20 orang responden 
yang bukan merupakan sampel penelitian. 
Pengujian Instrumen data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik. 
Menurut Elih (2011, hlm. 56) validitas dan reliabilitas instrumen adalah 
merupakan indikator utama dari kualitas instrumen. 
3.5.1 Uji Validitas 
Anderson, dkk. (dalam Arikunto, 2013, hlm. 80) mengemukakan bahwa 
„A test valid if it measures what it purpose to measure. Atau jika diartikan 
lebih kurang demikian: sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur. Dalam bahasa indonesia valid disebut 
dengan istilah sahih.‟ 
Sedangkan Morissan (2015, hlm. 103) berpendapat bahwa validitas 
mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup menggambarkan arti 
sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Sehingga dapat dipahami bahwa 
validitas mengacu pada aspek ketepatan hasil pengukuran. Dalam penelitian 
ini jenis validitas yang digunakan yaitu validitas konstruk (construc validity) 
dan  validitas isi (content validity). 
1. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk menurut Elih (2011, hlm. 59) berkaitan dengan 
persoalan sejauhmana suatu instrumen dapat mengukur konstruk yang disusun 
secara teoritis. Menurut Gronlund dan Linn (dalam Elih, 2011, hlm. 60) untuk 
mendapatkan validitas konstruk yang tinggi dari sebuah instrumen maka harus 
meliputi langkah-langkah berikut ini: Pertama, mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan pengertian dari konstruk yang akan diukur, melalui suatu 
kerangka kerja teoritik; Kedua, menetapkan hipotesis mengenai kinerja tes 
dari teori yang melandasi konstruk tersebut; dan Ketiga, melakukan verifikasi 
terhadap hipotesis melalui kajian logis dan empiris. Uji validitas konstruk ini 
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dilakukan melalui pertimbangan ahli (judgement) yang dilakukan oleh dosen 
pembimbing. 
2. Validitas Isi 
Validitas isi atau validitas konten menurut Elih (2011, hlm. 57) 
berkaitan dengan isi dan format instrumen terutama mempersoalkan 
sejauhmana ketepatan perwakilan atau sampel isi dari suatu instrumen 
mewakili keseluruhan ciri-ciri dari objek yang mau diukur. 
Uji validitas dilakukan pada setiap butir pernyataan atau pertanyaan. 
Uji validitas ini menggunakan teknik korelasi Product Moment (disediakan 
dalam fasilitas SPSS versi 20 for window) dimana  harga r hitung sebagai 
harga untuk mengukur validitas instrumen tes kemampuan kepemimpinan 
kader AISYIYAH Jawa Barat. Hasil r hitung dibandingkan dengan hasil r 
tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika r tabel < dari r hitung maka data 






Sumber: Arikunto (2013, hlm. 87) 
 
Keterangan: 
rxy   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
N = Jumlah responden 
Y = Skor total dari variabel  
X = Skor variabel (jawaban responden) 
∑XY = Jumlah produk X dan Y 
 
Penghitungan validitas instrumen hasil uji coba dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment (disediakan dalam fasilitas 
SPSS versi 20 for window). Untuk nilai r tabel dengan N = 20 dengan taraf 
𝒓𝒙𝒚 =
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signifikansi 5% adalah 0,444. Jika r tabel < dari r hitung maka data dikatakan 
valid. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 














































1 0,322 0,444 Tidak Valid 
2 0,677 0,444 Valid 2 0,437 0,444 Tidak Valid 
3 0,545 0,444 Valid 3 0,653 0,444 Valid 
4 0,488 0,444 Valid 4 0,663 0,444 Valid 
5 0,545 0,444 Valid 5 0,663 0,444 Valid 
6 0,399 0,444 Tidak Valid 6 0,424 0,444 Valid 
7 0,271 0,444 Tidak Valid 7 0,665 0,444 Valid 
8 0,677 0,444 Valid 8 0,066 0,444 Tidak Valid 
9 0,089 0,444 Tidak Valid 9 0,332 0,444 Tidak Valid 
10 0,122 0,444 Tidak Valid 10 0,279 0,444 Tidak Valid 
11 0,713 0,444 Valid  11 0,226 0,444 Tidak Valid 
12 0,311 0,444 Tidak Valid 12 0,702 0,444 Valid 
13 0,374 0,444 Tidak Valid 13 0,529 0,444 Valid 
14 0,348 0,444 Tidak Valid 14 0,515 0,444 Valid 
15 0,256 0,444 Tidak Valid 15 0,517 0,444 Valid 
16 0,677 0,444 Valid 16 0,385 0,444 Tidak Valid 
17 0,125 0,444 Tidak Valid 17 0,190 0,444 Tidak Valid 
18 0,677 0,444 Valid 18 0,362 0,444 Tidak Valid 
19 0,316 0,444 Tidak Valid 19 0,548 0,444 Valid 
20 0,409 0,444 Tidak Valid 20 0,506 0,444 Valid 
21 0,458 0,444 Valid 21 0,561 0,444 Valid 
22 0,641 0,444 Valid 22 0,719 0,444 Valid 
23 0,268 0,444 Tidak Valid 23 0,455 0,444 Tidak Valid 
24 0,677 0,444 Valid      
25 0,677 0,444 Valid      
26 0,677 0,444 Valid      
27 0,096 0,444 Tidak Valid      
28 0,496 0,444 Valid      
29 0,155 0,444 Tidak Valid      
30 0,677 0,456 Valid 
31 0,586 0,456 Valid 
32 0,524 0,456 Valid 
Sumber: Diolah Peneliti (2017) 
 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Fraenkel dan Wallen (dalam Elih, 2011, hlm. 62) bahwa 
reliabilitas mengacu pada konsistensi skor yang diperoleh individu dari satu 
instrumen dengan instrumen yang lain dan dari suatu perangkat butir dengan 
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perangkat lainnya. Adapun menurut Uhar (2014, hlm 104) suatu instrumen 
pengukuran dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dipergunakan secara 
berulang memberikan hasil ukur yang sama. 
Jenis uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 




Sumber: Arikunto (2013, hlm. 115) 
Keterangan: 
r11       : Reliabilitas instrumen 
k       : Banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 
∑σb² : Jumlah varians butir 
∑σt²  : Varians total 
Interpretasi dari hasil pengujian reliabilitas uji statistik Alpha Cronbach 
dapat dilihat dari kriteria yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Interpretasi Uji Reliabilitas 
Besarnya Nilai r11 Interpretasi 
0,90 < r11 < 1,00 
0,70  < r11 < 0,90 
0,40 < r11 < 0,70 
0,20 < r11 < 0,40 






Sumber : Arikunto (2013, hlm. 89) 
Adapun hasi pengujian reliabilitas data menggunakan metode Alpha 
Cronbach dengan bantuan SPSS versi 20 for window adalah sebagai berikut: 
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Hasil pengujian menunjukkan nilai reliabilitas untuk variabel 
kepemimpinan adalah 0,713. Berdasarkan tabel kriteria interpretasi uji 
reliabilitas angka tersebut menunjukkan realibilitas data pada kategori tinggi. 





N of Items 
,726 24 
 
Hasil pengujian menunjukkan nilai reliabilitas untuk variabel pelatihan 
adalah 0,726. Berdasarkan tabel kriteria interpretasi uji reliabilitas angka 
tersebut menunjukkan realibilitas data pada kategori tinggi. 
3.6 Prosedur Penelitian 
3.6.1 Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan 
(pra penelitian) yaitu dengan melakukan observasi ke Aisyiyah Jawa Barat. 
Peneliti melihat kegiatan yang ada di Aisyiyah Jawa Barat dan melakukan 
wawancara berkaitan dengan penyelenggaraan program baitul arqom. 
Kemudian peneliti melihat masalah dalam kepemimpinan para kader 
Aisyiyah. Adanya masalah tersebut kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing dan diwujudkan dalam sebuah proposal penelitian berdasarkan 
studi literatur. Setelah itu peneliti melakukan perijinan yang ke Lembaga 
Aisyiyah Jawa Barat. 
Peneliti juga melakukan studi literatur untuk memperoleh teori yang 
relevan dalam penelitian ini serta melakukan uji instrumen yang sudah di  
judgement oleh dosen pembimbing. Pada tahap persiapan pula peneliti 
mempersiapkan dan memperbanyak angket yang sudah disediakan dan 
menentukan hari untuk pengumpulan data. 
3.6.2 Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan pendekatan 
melalui tatap muka langsung dengan responden penelitian. Setelah itu proses 
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada para 
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kader Aisyiyah Jawa Barat dan melakukan pengambilan kembali angket yang 
telah disebarkan. Responden yang mengisi angket merupakan kader-kader 
Aisyiyah Jawa Barat yang telah mengikuti program pelatihan Baitul Arqom. 
3.6.3 Tahap Akhir 
Pada tahap akhir ini angket sudah diisi oleh responden. Kemudian 
peneliti melakukan pengolahan dan analisis data penelitian dari tes dan angket 
yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan. Akhirnya diberikan 
kesimpulan, implikasi dan saran mengenai pengaruh hasil pelatihan 
kepemimpinan terhadap kemampuan kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa 
Barat. Hasil pengolahan dan analisis data dituangkan kedalam laporan 
penelitian. 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
3.7.1 Studi Dokumentasi 
Uhar (2014, hlm. 214) mengemukakan “dokumen merupakan rekaman 
kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak mereka dapat berupa catatan 
anekdot, surat, buku harian dan dokumen-dokumen.”. Sedangkan menurut 
Burhan (2010, hal. 121)  Studi dokumentasi atau metode dokumenter adalah 
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Pada proses 
pengumpulan data, agar mendukung data yang diharapkan dilakukan pula 
studi dokumentasi pada dokumen-dokumen tertentu agar memperoleh data 
secara faktual. Studi dokumentasi dilakukan pada proposal kegiatan pelatihan 
baitul arqom, dokumentasi gambar dan rundown kegiatan. 
3.7.2 Kuisioner 
Menurut Uhar (2014, hlm. 95) kuisioner merupakan instrumen 
penelitian dalam bentuk pertanyaan yang biasanya dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi berkaitan dengan pendapat, aspirasi, persepsi, 
keinginan, keyakinan dan lain-lain secara tertulis dan apabila pertanyaan dan 
jawaban dilakukan secara lisan disebut wawancara. Kuisioner ini digunakan 
untuk mengetahui hasil pelatihan Baitul Arqom yang telah dilaksanakan oleh 
Aisyiyah Jawa Barat memberikan pengaruh terhadap kepemimpinan kader 
Aisyiyah Jawa Barat atau tidak. Kuisioner yang digunakan yaitu kuisioner 
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dengan skala likert didalamnya tersedia alternatif jawaban Sangat Setuju, 
Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 
statistik kuantitatif.  Adapun langkah-langkah dalam pengolahan dan analisis 
data hasil penelitian sebagai berikut:  
3.8.1 Perhitungan Kecenderungan Umum Skor 
Perhitungan kecenderungan umum skor dilakukan untuk memudahkan 
penghitungan menggunakan statistik. Cara yang dilakukan yaitu dengan 
mengkonversikan skala likert yang digunakan dalam kuisioner menjadi skor 1 
sampai 5. Adapun koversi penilian skala likert dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria Kecenderungan Umum Skor 
Skor Kriteria 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Ragu-Ragu 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
Sumber: Riduwan (2008, hlm. 88) 
3.8.2 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Normal Probability 
Plot, dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows. Kriteria 
pengujiannya menggunakan taraf nyata atau signifikansi α = 0,05. Kriteria 
pengujiannya yaitu sebagai berikut : 
a. Jika titik-titik di chart hasil uji Normal Probability Plot selalu 
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan data 
berdistribusi normal 
b. Jika titik-titik di chart hasil uji Normal Probability Plot tidak 
mengikuti dan menjauhi garis diagonalnya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi tidak normal dan 
data tidak  berdistribusi normal. 
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3.8.3 Uji Linearitas 
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X 
dengan variabel Y linear atau tidak. Uji Linearitas dilakukan menggunakan 
fasilitas SPSS versi 20 for window. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
linearitas adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y adalah linear. 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan 
variabel Y adalah tidak linear. (Sugiyono, 2014, hlm. 115) 
 
3.8.4 Uji Compare Mean 
Menurut Sri (2013, hlm. 1) “analisis perbandingan rata-rata (Compare 
Mean) digunakan untuk membandingkan rata-rata antara dua atau lebih 
kelompok sampel data.”. Pada penelitian ini analisis compare mean yang 
digunakan yaitu perbandingan rata-rata (Means) dan standar deviasi antara 
karakteristik responden terhadap variabel Y. Uji Compare Mean dilakukan 
menggunakan fasilitas SPSS versi 20 for window. 
3.8.5 Uji Regresi Linear Sederhana 
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 260) analisis regresi digunakan untuk 
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila variabel 
independen di manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan. Sebagaimana 
pendapat Sugiyono pada penelitian ini analisis regresi dilakukan untuk 
membuat keputusan apakah naik dan turunnya kemampuan kepemimpinan 
kader Aisyiyah Jawa Barat dapat dilakukan melalui adanya peningkatan hasil 
pelatihan Baitul Arqom atau tidak. 




Sumber: Sugiyono (2014, hlm. 261) 
 Keterangan: 
Ŷ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
Ŷ = a + b X 
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 a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
 b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis 
turun. 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 





( Y )( X 
2) − ( X )( X Y )
n X 





n X Y − ( X )( Y )
n X 
2 − ( X )2
 
 
Sumber: Sugiyono (2014, hlm. 262) 
3.8.6 Uji Koefisien Determinan 
Uji Koefisien Determinan dilakukan untuk melihat besar kecilnya 




Sumber: Budi (2012, hlm.122) 
Keterangan: 
KD  = Koefisien Determinan 
r
2              
= Koefisien Korelasi 
Dalam fasilitas SPSS versi 20 for window koefisien korelasi dikenal 
dengan R square. Koefisien korelasi berkisar -1 ≤ R ≤ +1. 
3.8.7 Uji Korelasi Sederhana 
Penggunaan Uji Korelasi bertujuan untuk mengetahui derajat keeratan 
hubungan antar variabel penelitian. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
rxy = 
     −(  )(  )




 x 100% 
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Sumber: Arikunto (2013, hlm. 160) 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara x dan y  
N = Jumlah subyek penelitian 
X = Skor tiap item 
Y = Jumlah skor total 
X
2
 = Kuadrat skor per item 
Y
2
 = Kuadrat skor total 
XY = Hasil kali antara X dan Y 
Hipotesis yang dituangkan dalam bentuk statistik adalah sebagai berikut: 
 
   :     ≠ 0 
   :     = 0 
Hipotesis yang dituangkan dalam bentuk kalimat adalah sebagai berikut: 
Ha : Hasil pelatihan baitul arqom memiliki hubungan secara signifikan 
terhadap  kemampuan kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa Barat. 
H0 : Hasil pelatihan baitul arqom tidak memiliki hubungan secara signifikan 
terhadap  kemampuan kepemimpinan kader Aisyiyah Jawa Barat. 
 
